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ABSTRACT

The risen rate of unemployment for years has become a serious problem
and one of major concerns for society, especially the government. This problem
now requires cooperation from different parts of society, not only the government
but also higher education institutions. Previous research has shown that there is a
positive influence of entrepreneurship courses on students’ motivation to be
successful. In light of these, this study aims to analyze the influence of
entrepreneurship classes on the attitude of students from health-science major at
STIKES Insan Unggul Surabaya.

This research use pre-test and post-test method using self-completion
questionnaire. To know the effect of entrepreneurship course, this research
questionnaire is prepared based on personality theory, known as the big 5
personality dimension. Each characteristic is translated further into 14 statements
representing its nature. The sample, on the other hand, is taken using purposive
sampling approach with total sampling method, whereas the whole population are
taken as much as 70 student (1 semester of academic year 2015-2016).

The results shows that the entrepreneurship course have a positive impact
on attitudes and behaviors of students in entrepreneurship. Such behavioral
changes can be caused by the implementation of unconventional teaching
methods, which combine case study method, field visit, discussion, and the use of
multimedia.
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PENDAHULUAN

Masalah pengangguran telah
menjadi masalah yang serius dan
menjadi sorotan banyak pihak,
terutama  pemerintah. Hal ini
disebabkan oleh angka pengangguran
terbuka yang tinggi dari tahun ke
tahun. Menurut data BPS (2015)
melalui data survei angkatan kerja
atau SUSKERNAS, angka tersebut
naik secara signifikan dari tahun ke
tahun. Dibandingkan dengan angka
pengangguran terbuka di Februari
2014 yang mencapai 7.1 juta orang,
angka tersebut naik menjadi 7.2 juta
di bulan Agustus dan terus naik

menjadi 7.5 juta di Agustus 2015.
Dilihat dari segi pendidikannnya,
angka pengangguran terbuka lulusan
akademi (diploma) dan universitas
(sarjana, pascasarjana, dan doktoral)
bahkan mencapai 593 ribu orang di
Februari 2014 dan naik sebanyak
65% menjadi 905 ribu orang di
Agustus 2015 (BPS, 2015; Okezone,
2015). Angka yang cukup tinggi..
Permasalahan ini kini
membutuhkan kerjasama dari
berbagai  pihak, tidak  hanya
pemerintah saja. Salah satu solusi
utama dari permasalahan tersebut
adalah dengan memicu dan
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menunjang tumbuh berkembangnya
wirausaha untuk menciptakan
lapangan pekerjaan. Keterampilan
kewirausahaan sendiri telah dianggap
sebagai komponen inti  untuk
membangun ekonomi inklusif dan
sangat partisipatif secara global dan
kompetitif secara global (World
Economic Forum, 2009).
Penyelenggara pendidikan-pun
memiliki andil untuk turut mengubah
paradigma tersebut melalui
intervensi pada wawasan
kewirausahaan pada masyarakat. Hal
inilah yang memicu berkembangnya
pendidikan kewirausahaan. Subjek
kewirausahaan kini telah menjadi
fenomena ekonomi dan sosial yang
menjadi fokus objek penelitian,
subjek akademik, dan bahkan dunia
pengajaran. Hal ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya jumlah
universitas di seluruh dunia yang
menawarkan program dan mata
kuliah kewirausahaan. Di Indonesia
sendiri pengajaran subjek
kewirausahaan memulai
pengembangannya dari  institusi
pendidikan tinggi yang berbasis
jurusan ekonomi, akutansi, dan
rumpun ilmu sejenisnya. Namun
dalam satu dekade terakhir, jumlah
mata kuliah kewirausahaan yang
diajarkan telah merambah ke jurusan
keilmuan selain eknonomi, antara
lain, teknik dan kesehatan..

Dalam pendidikan
kewirausahaan, peranan dosen adalah
sebagai fasilitator dalam memotivasi,
mengarahkan dan mempersiapkan
para calon sarjana agar mempunyai

motivasi kuat, keberanian,
kemampuan, serta karakter
pendukung lainnya dalam

mendirikan usaha baru. Hal ini
dilakukan sebagai salah satu upaya
perguruan tinggi untuk menghasilkan
sarjana sebagi pencipta lapangan
pekerjaan yang pada akhirnya justru

menjadi pengangguran karena
semakin  sulitnya  mendapatkan
pekerjaan. Dari segi pembentukan
motivasi berwirausaha, penelitian
sebelumnya telah  menunjukkan
adanya pengaruh positif dari kelas
kewirausahaan terhadap motivasi
berwirausaha pada mahasiswa
jurusan bisnis dan ekonomi secara
umum (Lestari dan Wijaya, 2012;
Fayolle, 2006). Tidak hanya itu,

kelas kewirausahaan juga
berpengaruh positif dalam
membangkitkan motivasi

berwirausaha pada mahasiswa
jurusan teknik dan sains (O’leary,
2012; Febriany dan Kardoyo, 2014).
Namun, menjadi wirausahawan
sekarang ini, tidak hanya sekedar
dapat memulai dan mendirikan suatu
usaha begitu saja, melainkan dituntut
mampu mengarahkan usahanya pada
keadaan yang terus menguntungkan
dan memperoleh keunggulan
bersaing yang berkelanjutan atau
terus menerus dibandingkan para
pesaingnya. Oleh karena itu, untuk
dapat menjadi pengusaha wirausaha
yang baik dan sukses tidak hanya
dibutuhkan motivasi dan modal
secara finansial saja, melainkan juga
sikap  wirausaha yang  sesuai.
Berangkat dari pemikiran tersebut,
penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisa pengaruh kelas
kewirausahaan terhadap sikap
mahasiswa jurusan kesehatan di
STIKES Insan Unggul Surabaya.

METODOLOGI

Penelitian  ini  mengambil
metode pre-test dan post-test dengan
menggunakan kuesioner self-
completion. Dalam pelaksanaanya,
pengambilan data pre-test dilakukan
pada awal sesi pertemuan pertama
mata kuliah kewirausahaan.
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pengaruh mata kuliah
kewirausahaan, kuesioner penelitian
ini sendiri disusun berdasarkan teori

kepribadian  (personality  theory)
tentang sifat wirausaha yang sukses
(entrepreneur). Teori tersebut

kemudian diterjemahkan ke dalam 5
karakteristik khusus yang

membedakan seorang wirausaha
dengan individu lain atau yang lebih
sering dikenal dengan “the big 5
personality  dimension™. Setiap
karakteristik yang ada, kemudian
diterjemahkan lebih lanjut ke dalam
14 pernyataan yang mewakili
sifatnya

Tabel 1: Pernyataan Adaptasi The Big 5 Personality Dimension

Karakteristik Pernyataan
1 Kebutuhan untuk Sukses (Need for | 1 Memperkuat asset
Achievement): 2 Membangun jaringan
2 Kebutuhan untuk Otonomi (Need of | 1 Kreatif
Autonomy): 5 Sabar untuk tidak memprioritaskan
liability
3 Lokus Pengendalian (Locus of | 1 Disiplin waktu
Control) 2 Tidak konsumtif
3 Menahan diri untuk tidak segera
menikmati
4 Kecenderungan mengambil Resiko | 1 Berani investasi
(Risk Taking Propensity) , Berani mencoba merupakan hal yang
wajar
3 Berani gagal dalam mencoba bisnis
baru
5 Kecakapan Diri (Self Efficacy) 1 Tidak patah semangat
5 Menganggap uang sebagai pendukung
bukan inti
3 Mencari ilmu baru tentang wiraswasta
4 Berupaya untuk menabung lebih dari
20%
Penelitian ini mengambil Tabel 2: Data Demografis Mahasiswa
populasi  keseluruhan mahasiswa
jurusan kesehatan di STIKES Insan Umur F %
Unggul yang mengambil mata kuliah LTS
kewirausahaan semester ganjil tahun < 20 tahun 2 2,9
pengajaran 2015 — 2016 sebanyak 70 20 - 25 tahun 67 95,7
mahasiswa. Adapun  sampel 26— 30 tahun 1 1.4
penelitian  ini  diambil  dengan Gender
pendekatan  purposive  sampling Laki — Laki 17 243
dengan metode fotal sampling, Perempuan 53 75.7
dimana peneliti mengambil Program Studi
keseluruhan populasi sebagai sampel. D3 Kebidanan 37 52.9
PSIK 18 25.7
HASIL DAN PEMBAHASAN PSIKM 15 214
1. Data Demografis Total 70 100

Journal Infokes Stikes Insan Unggul Surabaya

67




Vol. 8, No. 2 Desember 2016

ISSN 2085-028X

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa sebagian besar mahasiswa
berusia antara 20 hingga 25 tahun
atau sebanyak 67 dari total 70
mahasiswa. Sedangkan jika dilihat
dari segi gender, sebanyak 53 orang
adalah perempuan. Hal ini wajar,
mengingat jumlah mahasiswa dari
program studi kebidanan, yang
notabene adalah perempuan,
mendominasi sebanyak 37 dari total
70 mahasiswa.

2. Sikap Mahasiswa Sebelum dan
Sesudah Intervensi

Tabel 1: Hubungan Tingkat Pengetahuan
dan Metode Intervensi

Tingkat Pre Test Post Test
Pengetahuan F % F %
Sangat kurang 5 7 1 1
Kurang 19 27 7 10
Cukup 35 50 20 29
Baik 11 16 42 60

Total | 70 100 | 70 | 100

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan pada mahasiswa kelas
kewirausahaan. Sikap dengan
kategori “baik” meningkat drastis
sebanyak 44% dari yang semula 16%
atau 11 mahasiswa menjadi 60% atau
sebanyak 42 mahasiswa dari total 70
mahasiswa. Sebaliknya, sikap
dengan kategori “sangat kurang” dan
“kurang” berkurang cukup drastis
sebanyak 23% atau setara dengan 16
mahasiswa.  Bahkan  mahasiswa
dengan kategori  “cukup” juga
berkurang sekitar 20% atau setara
dengan 15 mahasiswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa mata kuliah
kewirausahaan berdampak positif
terhadap  sikap dan  perilaku
mahasiswa dalam berwirausaha.

Perubahan perilaku tersebut
dapat disebabkan oleh metode
pembelajaran ang telah diterapkan

selama masa pembelajaran. Beberapa
studi  sebelumnya  menunjukkan
bahwa metode yang tidak
konvensional akan mempengaruhi
minat mahasiswa secara positif
dalam berwirausaha (Febriany dan,
Kardoyo, 2014; Lestari dan Wijaya,
2012; Zahra, Falavarjani, dan
Imanipour, 2012). Dalam
prakteknya, kelas kewirausahaan
STIKES Insan Unggul Surabaya
telah menerapkan metode pengajaran
gabungan antara diskusi studi kasus,
penggunaan multimedia, kunjungan
ke tatanan nyata, serta pelatihan
beberapa keahlian komunikasi.

Keseluruhan unit pembelajaran
kelas  kewirausahaan  diberikan
dengan metode pendekatan gabungan
antara pendekatan didaktis
(didactical method) dan pendidikan
(educating) menggunakan
pengaplikasian metode diskusi, studi
kasus, dan kunjungan ke tatanan
nyata. Selain itu, keseluruhan materi
pokok yang diberikan telah memilki
tujuan pembelajaran yang jelas dan
metode penyampaian materi yang
sesuai.

Gambar 1: Kunjungan Kelas
Kewirausahaan 2015-2016

Gambar 2: Kunjungan Kelas
Kewirausahaan 2015-2016
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Selain itu, dari segi metode
penyampaian materi, kelas
kewirausahaan telah ~menerapkan
pendekatan “mendidik™ (educating)
melalui praktek, dikusi, dan praktek
untuk menunjang tujuan
pembelajaraan kewirausahaan dalam
mengembangkan pemikiran, daya
analisa, meningkatkan kesadaran
siswa, dan pengembangan
kepribadian serta orientasi
profesional siswa. Dari 14 kali tatap
muka, dua sesi digunakan untuk
kunjungan ke tatanan nyata, dimana
mahasiswa dapat melihat secara
langsung  start-up  bisnis  serta
bertukar pikiran dengan pengusaha.
Dari sesi tersebut, siswa didik dapat
belajar secara langsung mengenai
lika-liku start-up bisnis.

KESIMPULAN

1. Intervensi yang dilakukan berupa
penerapan metode pembelajaran
yang tidak konvensional dan
cenderung ke arah “educate” dan
bukan “teaching”.

2. Mata kuliah kewirausahaan
berdampak positif terhadap sikap
dan perilaku mahasiswa dalam
berwirausaha. Hal ini telihat dari
jumlah peningkatan yang
signifikan pada angka indeks
perilaku positif terhadap
kewirausahaan.

3. Perubahan perilaku tersebut dapat
disebabkan oleh pembelajaran
dengan metode-gabungan yang
telah diterapkan selama masa
pembelajaran. Hal ini
menunjukkan metode yang tidak
konvensional akan mempengaruhi
minat mahasiswa secara positif
dalam berwirausaha.
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